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Abstrak 

Pengaruh perubahan persentase lemak tubuh pada lansia akan mempengaruhi estimasi laju filtrasi glomerulus 

(eGFR) pada lansia. Proses menua melibatkan perubahan fisiologis dan gizi yang akan memengaruhi status gizi 

lansia, hal ini akan menyebabkan gizi buruk dan kelebihan berat badan. Penuaan dikaitkan dengan perubahan 

besar dalam komposisi tubuh, BMI yang lebih tinggi dikaitkan dengan peningkatan kelangsungan hidup pada 

pasien dengan CKD dan tingkat BMI yang sangat rendah telah secara konsisten dikaitkan dengan semua 

penyebab kematian yang tinggi pada orang tua. BMI yang lebih tinggi dikaitkan dengan peningkatan 

kelangsungan hidup pada pasien dengan CKD dan dialisis. Dengan mengetahui perubahan komposisi tubuh 

melalui pengukuran antropometri, diharapkan dapat berkontribusi pada deteksi dini penurunan fungsi ginjal 

atau mencegah kejadian PGK pada populasi lansia. 

Kata kunci : estimasi laju filtrasi glomerulus, lansia, Penyakit ginjal kronik 

 

Abstract 

The effect of changes in body fat percentage in the elderly will affect the estimation of glomerular filtration rate 

(eGFR) in the elderly. The aging process involves physiological and nutritional changes that will affect the 

nutritional status of the elderly, this will lead to malnutrition and overweight. Aging is associated with major 

changes in body composition, higher BMI is associated with improved survival in patients with CKD and very 

low BMI levels have been consistently associated with high all-cause mortality in the elderly. Higher BMI is 

associated with improved survival in patients on CKD and dialysis. By knowing changes in body composition 

through anthropometric measurements, it is expected to contribute to early detection of decreased kidney 

function or prevent the incidence of CKD in the elderly population.  

Keywords: estimation of glomerular filtration rate, elderly, chronic kidney disease 
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1. PENDAHULUAN 

 

Penyakit ginjal kronis (PGK) adalah masalah 

klinis yang sangat umum pada pasien usia 

lanjut dan dikaitkan dengan peningkatan 

morbiditas dan mortalitas. Proporsi lansia 

diperkirakan akan terus meningkat menjadi 

20% pada tahun 2030 yang disebabkan oleh 

perubahan demografis dari pola angka 

kelahiran yang tinggi dan angka kematian 

yang tinggi menjadi angka kelahiran yang 

rendah dan angka kematian yang tertunda 

telah berkontribusi pada peningkatan 

populasi lansia.  Proses penuaan melibatkan 

perubahan fisiologis dan nutrisi yang akan 

mempengaruhi status gizi lansia, hal ini akan 

menyebabkan kekurangan gizi dan kelebihan 

berat badan pada lansia. 

 

Beberapa studi epidemiologi telah 

melaporkan bahwa obesitas dikaitkan dengan 

perkembangan penyakit ginjal kronis (CKD) 

dan penyakit ginjal stadium akhir (ESRD). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa indeks massa tubuh (IMT) yang tinggi 

merupakan faktor risiko independen yang 

kuat untuk terjadinya ESRD pada populasi 

Asia dan Kaukasia4. Selain obesitas, tingkat 

IMT yang sangat rendah secara konsisten 

dikaitkan dengan kematian semua penyebab 

yang tinggi. Pengaruh perubahan persentase 

lemak tubuh (BFP) pada lansia terhadap 

perubahan longitudinal akan mempengaruhi 

estimasi laju filtrasi glomerulus (eGFR) pada 

lansia.  

 

Antropometri merupakan alat penting dalam 

menilai status gizi yang digunakan untuk 

mengevaluasi kondisi terkait berat badan 

pada lansia dan secara tidak langsung 

mengevaluasi komposisi tubuh dan risiko 

penyakit akut dan kronis pada lansia. Eratnya 

kaitan antara BMI dan fungsi ginjal, 

menyebabkan tim pengabdian melakukan 

pemeriksaan tambahan berupa tinggi badan 

dan berat badan pada peserta lansia sebagai 

salah satu langkah awal mengenali gejala 

gangguan fungsi ginjal pada lansia. 

 

2. METODE KEGIATAN 

 

Kegiatan dilakukan dengan metode 

penyuluhan melalui media berupa banner, 

poster dan leafleat yang dilakukan oleh tim 

pengabdian dalam rangka memeriahkan Hari 

Bakti Dokter Indonesia di kota Padang pada 

tanggal 20 Mei 2023. Tahap pelaksanaan 

yang dilakukan adalah mendata jumlah 

peserta lansia yang mungkin hadir dalam 

kegiatan, kemudian diikuti dengan 

penyusunan desain banner, poster dan leaflet 

sehingga kegiatan ini menarik dan tujuan 

pengabdian untuk mengenal penyakit ginjal 

kronik pada lansia dapat tercapai.  

 

   
Gambar 1. Desain Media berupa banner dan 

leaflet. 

 

Pemeriksaan antropometri juga dilakukan 

pada kegiatan ini, untuk mengukur indeks 

massa tubuh lansia dengan menggunakan  

rumus IMT dihitung sebagai Berat 

(kg)/Tinggi (m)2, untuk mengkategorikan 

apakah seseorang kekurangan berat badan, 

berat badan normal, kelebihan berat badan, 

atau obesitas tergantung pada kisaran nilai 

yang berada di antaranya. 
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3. HASIL DAN DISKUSI 

 

Sampel ini terdiri dari 42 orang lanjut usia 

yang berusia ≥ 60 tahun. Hasil penelitian ini, 

rata-rata usia lansia adalah 687,58 tahun 

yang terdiri dari 29,3% laki-laki dan 70,7% 

perempuan. BMI normal jika BMI <25 kg / 

m2, kelebihan berat badan jika BMI 25≤ 

BMI <30 kg / m2 dan obesitas jika BMI ≥30 

kg / m2.  

 

Dalam kegiatan ini, ditemukan lansia dengan 

IMT normal sebesar 50%, lansia dengan 

kelebihan berat badan sebesar 38% dan 

lansia dengan obesitas sebesar 12%. BMI 

yang lebih tinggi dikaitkan dengan 

peningkatan kelangsungan hidup pada pasien 

dengan CKD dan dialisis. Belum diketahui 

apakah obesitas kurang berbahaya atau 

bahkan protektif pada orang tua. 

 

Kegiatan ini dapat diakses pada  website 

Fakultas kedokteran Universitas 

Baiturrahmah 

https://fk.unbrah.ac.id/fakultas-kedokteran-

universitas-baiturrahmah-ikut-serta-

memeriahkan-acara-hari-bakti-dokter-

indonesia-yang-di-selengarakan-di-gor-haji-

agus-salim-padang/  

 
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan BMI 

 n (%) Mean  

SD 

mini

mum 

maksim

um 

BMI  24.86 5.

13 
15.0 42.9 

Normalweight 21(50%)    

Overweight 16 (38%)    

Obese 5 (12%)    
 

 

 
Gambar 2. Foto Kegiatan 1 

 

 
Gambar 3. Foto Kegiatan 2 

 

Alat pengukuran antropometri standar yang 

digunakan oleh Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) adalah Indeks Massa Tubuh (BMI) 

yang menggunakan rasio tinggi dan berat 

badan untuk mengklasifikasikan orang 

dewasa sebagai kurus, normal, kelebihan 

berat badan atau obesitas. Pengukuran 

antropometri seperti lingkar pinggang dan 

rasio pinggang-pinggul (WHR) dianggap 

sebagai alternatif untuk BMI. Karena lemak 

di daerah perut dikaitkan dengan peningkatan 

risiko kesehatan, National Institute for Health 

and Clinical Excellence (NICE) dan National 

Institute of Health (NIH) merekomendasikan 

langkah-langkah ini sebagai alat praktis 

untuk mengukur faktor risiko penyakit 

seperti diabetes dan hipertensi, terutama pada 

orang dengan kisaran BMI di bawah 35 kg / 

m2. Beberapa penelitian telah menunjukkan 

bahwa ada hubungan positif yang kuat antara 

faktor risiko kardiovaskular dengan ukuran 

lingkar pinggang atau WHR daripada BMI 

saja.  

 

4. KESIMPULAN 

 

Keterbatasan studi kami layak untuk 

disebutkan. Desain cross-sectional 

membatasi interpretasi asosiasi yang diamati, 

Populasi dalam studi awal termasuk orang-

orang tanpa penyakit ginjal kronis lanjut, dan 

oleh karena itu kesimpulan mungkin 

berhubungan dengan faktor risiko daripada 

gejala pada tahap akhir CKD. Kami tidak 

menganalisis dampak diet pada temuan kami. 

Pengamatan bahwa berat badan yang 

berlebihan, dan terutama obesitas visceral 

https://fk.unbrah.ac.id/fakultas-kedokteran-universitas-baiturrahmah-ikut-serta-memeriahkan-acara-hari-bakti-dokter-indonesia-yang-di-selengarakan-di-gor-haji-agus-salim-padang/
https://fk.unbrah.ac.id/fakultas-kedokteran-universitas-baiturrahmah-ikut-serta-memeriahkan-acara-hari-bakti-dokter-indonesia-yang-di-selengarakan-di-gor-haji-agus-salim-padang/
https://fk.unbrah.ac.id/fakultas-kedokteran-universitas-baiturrahmah-ikut-serta-memeriahkan-acara-hari-bakti-dokter-indonesia-yang-di-selengarakan-di-gor-haji-agus-salim-padang/
https://fk.unbrah.ac.id/fakultas-kedokteran-universitas-baiturrahmah-ikut-serta-memeriahkan-acara-hari-bakti-dokter-indonesia-yang-di-selengarakan-di-gor-haji-agus-salim-padang/
https://fk.unbrah.ac.id/fakultas-kedokteran-universitas-baiturrahmah-ikut-serta-memeriahkan-acara-hari-bakti-dokter-indonesia-yang-di-selengarakan-di-gor-haji-agus-salim-padang/
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dikaitkan dengan CKD, sedangkan malnutrisi 

dapat muncul pada stadium lanjut penyakit 

ginjal kronis pada kedua jenis kelamin 

menunjukkan perlunya diet yang 

dipersonalisasi dan aktivitas fisik yang 

dipilih dengan tepat untuk mencegah 

kekurangan gizi dan obesitas. 
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